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Abstract: The Inpari 45 variety of lowland rice is one variety that can increase production. Production factors such as land area, labor, seeds, fertilizers and pesticides can provide maximum results. The aim of this research is to determine the effect of land area, seeds, labor, urea fertilizer, NPK fertilizer, TSP fertilizer and pesticides on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety in Lam Seunong Cot Keueung Village, Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. The research method used was a survey method. The sampling technique "simple random sampling" was 30% with a sample size of 24 farmers. The data analysis method used in this research is multiple linear regression analysis. Simultaneous test results (f test) show that land area, seeds, labor for urea fertilizer, NPK fertilizer, TSP fertilizer and pesticides. Simultaneously, it has a real effect on the production of lowland rice of the Impari 45 variety because fcari > ftable. Meanwhile, the Parsiar test (t test) shows that seeds, urea fertilizer and pesticides have a significant effect on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety because tcari > ttable. Meanwhile, land area, labor, NPK fertilizer and TSP fertilizer do not have a significant effect on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety because tcari < ttable.
Keywords: Production Factor, Farming, Paddy Fields.
Abstrak: Padi sawah varietas inpari 45 merupakan salah satu varietas yang dapat meningkatkan produksi. Faktor-faktor produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk dan pestisida dapat memberikan hasil yang maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP dan pestisisda terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 di Desa Lam Seunong Cot Keueung Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Metode  penelitian  yang di gunakan matode survei. Teknik sampling  “ simple  random sampling” sebesar 30% dengan jumlah sampel 24 orang petani. Metode analisis data yang di gunakan pada penelitian ini, analisis regresi linier beganda. Hasil pengujian secara serempak (uji f) menunjukan bahwa Luas Lahan, Bibit, Tenaga kerja Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk TSP dan Pestisda. Secara serempat berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas impari 45 karena fcari > ftabel. Sedangkan uji  Parsiar ( Uji t) menunjukkan Bahwa Benih, Pupuk Urea dan Pestisda  berpengaruh nyata terhadap produksi padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  >  ttabel. Sedangkan Luas lahan, Tenaga Kerja, Pupuk NPK, dan Pupuk TSP  bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  <  ttabel.
Kata kunci : Faktor Produksi, Usahatani, Padi Sawah.
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Padi merupakan komoditi penghasil beras yang menjadi tanaman pangan utama bagi penduduk Indonesia. Beberapa alasan penting perlu ditingkatkan produksi padi secara keberlanjutan yaitu beras merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia, beras merupakan komoditas penting untuk menjaga ketahanan pangan, usahatani padi sudah merupakan bagian hidup dari petani Indonesia sehingga menciptakan lapangan kerja yang besar dan kontribusi dari usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga cukup besar (Hamdan, 2020). Menurut Sudaryanto (2016) lebih dari 95% penduduk Indonesia bergantung pada beras. Dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun maka, berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas pangan khususnya beras dalam hal memenuhi kebutuhan penduduk. Kebijakan pemerintah di sektor pertanian selalu berorientasi pada peningkatan produksi padi dan program yang dilakukan pemerintah terus dilakukan untuk menjaga ketersedian pangan khususnya komoditas padi.
Usahatani merupakan kegiatan mengusahakan faktor-faktor produksi berupa lahan, tenaga kerja, benih, dan pupuk sehingga memberikan hasil yang maksimal. Usahatani padi dalam melakukan produksinya memiliki sejumlah persoalan yang kompleks karena dalam proses produksi dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi. Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan faktor produksi yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Faktor produksi terdiri atas empat komponen, yaitu tanah, modal, tenaga kerja, dan skill atau manejemen (pengelolaan). Dalam beberapa literatur, sebagian para ahli mencantumkan hanya tiga faktor produksi yaitu tanah, modal dan tenaga kerja. Masing masing faktor mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu sama lain. Jika salah satu faktor tidak tersedia maka proses produksi atau usahatani tidak akan berjalan, terutama ketiga faktor seperti luas lahan, benih dan tenaga kerja (Daniel, 2021). Dalam usahatani, produk yang dihasilkan akan baik apabila faktor produksi yang ada dimanfaatkan secara efisien. Kegiatan usahatani dapat meningkatkan keuntungan jika produsen dapat mengelola faktor produksi dengan seefisien mungkin, karena keberhasilan usahatani tidak hanya dilihat dari segi tingginya produksi yang dapat dihasilkan, tetapi juga penggunaan faktor produksi dalam proses produksi harus sefisien mungkin, sehingga tidak hanya produktivitas yang meningkat tetapi juga keuntungan yang diterima (Purwanto, 2018).
KAJIAN PUSTAKA
Padi Sawah (Oryza Sativa L)
Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman pertanian kuno ini berasal dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di Zheziang (China) sudah dimulai pada 3000 tahun sebelum masehi. Fosil butir padi dan gabah ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesa India sekitar 100-800 SM (Purnamawati & Purwono, 2017). Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Beras sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan sumber karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari (Donggulo, Lapanjang & Made, 2023).
Tanaman padi merupakan tanaman semusim yang mempunyai kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Tanaman padi termasuk dalam keluarga Poacea. Tanaman ini mempunyai batang yang tersusun beruas – ruas dengan ruas terpendek terletak di pangkal batang. Pada buku bagian bawah tanaman ini, tumbuh daun pelepah yang membalut ruas sampai buku bagian atas. Bunga padi tersusun majemuk dengan satuan bunga yang berupa floret. Tanaman padi hanya memiliki satu floret. Jenis akar pada tanaman padi berupa akar serabut. Pertumbuhan akar pada tanaman yang sempurna hanya akar primer sedangkan akar sekundernya tidak tumbuh sempurna. Pertumbuhan akar pada tanaman padi akan tumbuh aktif apabila kadar Nitrogen pada batang melebihi 1%. Pada dasarnya, tanaman padi merupakan tanaman yang melakukan penyerbukan sendiri. Hal ini menyebabkan karena 95% atau lebih serbuk sari membuahi sel telur yang sama. Tanaman padi mampu bertahan hidup di lingkungan yang tergenang oleh air (anaerob) dan di lingkungan tidak tergenang air (aerob). Tanaman padi dapat tumbuh di musim hujan dan musim kemarau, rata – rata curah hujan yang bagus untuk tanaman padi berkisar antara 200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun, ketinggian yang cocok untuk tanaman padi di dataran rendah yaitu 0 – 650 meter diatas permukaan laut dengan suhu 19-23℃, tanaman padi membutuhkan penyinaran matahari secara penuh (Nugroho, 2018). 
Klasifikasi Tanaman Padi menurut Tjitrosoepomo (2004) adalah sebagai berikut.
Kingdom	: Plantae
Subkingdom	: Tracheobionta
Super Divisi	: Spermatophyta
Divisi	: Magnoliophyta
Kelas	: Liliopsida
Sub Kelas	: Commelinidae 
Ordo	: Poales 
Famili	: Oryza 
Spesies	: Oryza sativa L
Usahatani Padi Sawah Varietas Inpari 45
Menurut Soekartawi (2019), usahatani biasa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dengan sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan (input). Usaha tani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara petani dalam mengelola input atau faktor – faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk, benih dan pestisida dengan efektif, efisien dan kontinyu untuk menghasilkan produksi yang tinggi sehingga pendapatan usaha taninya meningkat. Usaha tani bukanlah sekedar kumpulan tanaman, hewan, peralatan, tenaga kerja, namun merupakan suatu jalinan yang komplek dengan pengaruh – pengaruh lingkungan dan input yang harus dikelola petani sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan dalam sistem penggunaan lahan yang digunakan untuk kegiatan penanaman untuk menanam tanaman seperti cabe, padi, jagung dan lain-lain. 
Menurut Suratiyah (2015) usaha tani merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana seorang petani mengkoordinasi dan mengorganisasikan faktor produksi seefisien mungkin sehingga nantinya dapat memberikan keuntungan bagi petani. Usahatani adalah pengelolaan sumber daya alam , tenaga kerja, pemodalan, dan skill lainnya untuk menghasilkan suatu produk pertanian secara efektif dan efisien.
Varietas padi merupakan salah satu komponen teknologi utama yang mampu meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan tersedianya varietas padi yang telah dilepas pemerintah, kini petani dapat memilih varietas padi ang sesuai dengan teknik budidaya dan kondisi lingkungan setempat (Lestari, 2022). Inpari adalah singkatan dari Inbrida Padi Sawah Irigasi. Inbrida mempunyai arti varietas yang dikembangkan dari satu tanaman melalui penyerbukan sendiri sehingga memiliki tingkat kemurnian atau homozigositas yang tinggi. Inpari 45 merupakan varietas padi inpari terbaru yang dilepas pada tahun 2019. Bobot 1000 gram padi ini berkisar pada angka 27,8 gram. Padi ini cocok ditanam pada ketinggian 0-600 mdpl.  Salah satu keunggulan padi jenis ini memiliki jumlah isi per malainya sekitar 140. Selain itu, memiliki potensi hasil panen sekitar 9,5 ton/ha. Dengan kualitas yang bagus inilah padi jenis inpari 45 menjadi salah satu jenis benih yang menunjang kualitas panen lebih baik.
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan usahatani padi sawah varietas inpari 45 di Desa Lam Seunong Cot Keueung, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar. Pengambilan sampel dilakukan secara “simple random sampling” (secara acak sederhana). Besarnya sampel yang mewakili populasi ditetapkan 30% dari populasi petani yang berjumlah 80 orang dan sampel yang diambil sebanyak 24 orang petani. 
Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan petani yang mengusahakan usahatani padi sawah varietas inpari dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi  (lembaga) serta literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
Metode dan Model Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda berdasarkan rumus Gujarati (2009), sebagai berikut.
Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + a4X4 + a5X5 + a6X6 + a7X7 +; ei...				     (2)
Keterangan:
Y	= Produksi Padi Sawah
a0	= Konstanta
X1	= Luas Lahan
X2	= Benih
X3	= Tenaga Kerja
X4	= Pupuk Urea
X5	= Pupuk NPK
X6	= Pupuk TSP
X7	= Pestisida
2. [bookmark: _Toc150720378][bookmark: _Toc519269778]Uji Serempak (Uji F)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara serempak atau simultan digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut.
F 	= 			     (3)
Keterangan:
F 	= Nilai Fcari
K 	= Jumlah variabel bebas
n 	= Jumlah sampel
Dengan kriteria keputusan sebagai berikut:
Bila F cari > F tabel, maka terima Ha dan tolak Ho
Bila Fcari < Ftabel maka terima Ho dan tolak Ha
Ho	: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama (serempak) terhadap varianel terikat.
Ha	: Ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama (serempak) terhadap varianel terikat.
3. [bookmark: _Toc150720379][bookmark: _Toc519269779]Uji Parsial (Uji T)
Untuk melihat pengaruh secara parsial digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut.
tcari = 					         (4)
Keterangan:
ai	= Koefisien regresi variabel X1
Sai	= Standar error variabel X1
Dengan kriteria keputusan sebagai berikut:
Bila tcari > ttabel, maka terima Ha dan tolak Ho
Bila tcari < ttabel maka terima Ho dan tolak Ha
Ho   : Faktor luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP, dan pestisida masing-masing tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari.
Ha  : Faktor luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP, dan pestisida masing-masing berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari.
4. [bookmark: _Toc150720380][bookmark: _Toc519269780]Uji Koefisien Korelasi (R)
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.
Koefisien korelasi (R) menunjukkan derajat korelasi antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1 < 0 < +1) yang menghasilkan beberapa kemungkinan antara lain sebagai berikut.
a. Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif dalam variabel-variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-nilai X akan diakui dengan kenaikan dan penurunan Y. Jika R = +1 akan mendekati 1 maka menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel-variabel yang diuji sangat kuat.
b. Tanda negatif menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel-variabel yang diuji, berarti setia kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai Y dan sebaliknya. Jika R = -1 atau mendekati -1 maka menunjukkan adanya pengaruh negatif dan korelasi variabel-variabel yang diuji lemah.
c. Jika R = 0 atau mendekati 0 maka menunjukkan korelasi yang lemah atau tidak ada korelasi sama sekali antara variabel-variabel yang diteliti dan diuji.
5. [bookmark: _Toc150720381][bookmark: _Toc519269781]Uji Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunkana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel indepeneden terhadap variabel dependen. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
R2 =   (5)
Keterangan:
R2	: koefisien determinasi
x	: variabel indepeneden
b	: koefien regresi
Y	: variabel dependen
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0 < R2 < 1. Nilai R2 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel indepeneden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2 . Hasil Analisis Pengaruh Luas Lahan, Benih, Tenaga Kerja, Pupuk Urea, Pupuk Npk, Pupuk Tsp, Dan Pestisida Terhadap Benih, Tenaga Kerja, Pupuk Urea, Pupuk Npk, Pupuk Tsp, Dan Pestisida

	Variabel
	Koefisien Regresi
	Tcari
	Signifikan

	Constant
	-170.818
	-1.843
	

	Luas Lahan
	0.034
	0.619
	TS

	Benih
	64.420
	3.963
	S

	Tenaga Kerja
	-7.912
	-1.010
	TS

	Pupuk Urea
	-21.353
	-3.603
	S

	Pupuk NPK
	4.084
	0.579
	TS

	Pupuk TSP
	17.257
	1.652
	TS

	Pestisida
	1.138
	4.695
	S

	Fcari  = 96,507
	
	Ftabel  = 2,70
	

	R2   = 0,977
	
	Ttabel  = 2,898
	


Sumber: Data diolah (2024)
Untuk melihat sebesar pengaruh parameter dari masing-masing variabel serta melihat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya parameter masing-masing variabel dengan asumsi cateris paribus menggunakan Model Cobb- Douglas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Produksi dengan Menggunakan SPSS 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance

	(Constant)
	-170.811
	92.727
	 
	-1.842
	.084
	 

	Luas Lahan
	.034
	.054
	.051
	.619
	.545
	.210

	Bibit
	64.420
	16.254
	.750
	3.963
	.001
	.040

	Tenaga Kerja
	-7.912
	7.836
	-.086
	-1.010
	.328
	.198

	Pupuk Urea
	-21.353
	5.927
	-.755
	-3.603
	.002
	.033

	Pupuk Npk
	4.084
	7.053
	.161
	.579
	.571
	.019

	Pupuk Tsp
	17.257
	10.447
	.607
	1.652
	.118
	.011

	Pestisida
	1.138
	.242
	.302
	4.695
	<.001
	.348


Sumber: Hasil output SPSS (2024)
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Untuk mengetahui besarnya parameter dari masing-masing variabel tersebut (dengan asumsi variabel yang lain tetap), maka dianalisis dengan menggunakan model regresi linear berganda (Multiple Regression Linear Analysis) pengaruh faktor-faktor tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.
Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + ;ei
Y = -170.818 + 0.034X1 + 64.420X2 + -7.912X3 + -21.353X4 + 4.084X5 + 17.257X6 + 1.138X 7 + ;ei			      (6)
Jika diperhatikan koefisien regresi dan masing-masing variabel bebas (variabel independen) yaitu X1, X2,  X3,  X4, X5, X6, dan  X7 pada persamaan di atas maka dapat diartikan bahwa:
a. Konstanta mempunyai nilai sebesar -170.818 yang artinya apabila variabel luas lahan (X1), benih (X2), tenaga kerja (X3), 
b. pupuk urea (X4), pupuk  NPK (X5), pupuk TSP (X6) dan pestisida (X7) nilainya adalah nol, maka produksi padi sawah (Y) sebesar 170.818.
c. Luas lahan (X1) sebesar 0.034 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 meter dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 0.034
d. benih (X2) sebesar 64.420 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 kilogram dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 64.420
e. Tenaga kerja (X3) sebesar -7.912 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 hkp dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 7.912.
f. Pupuk urea (X4) sebesar -21.353 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 kilogram dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 21.353.
g. Pupuk NPK (X5) sebesar 4.084 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 kilogram dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 4.084.
h. Pupuk urea (X6) sebesar 17.257 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 kilogram dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 17.257
i. Pestisida (X4) sebesar 1.138 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 mililiter dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 1.138.
[bookmark: _Toc519269795]Uji F (Serempak)
Hasil pengujian secara serempak yang dilakukan dengan menggunakan uji F atau uji serempak diperoleh Fcari = 97.062 dan Ftabel = 2,70 dengan pekatan lain Fcari > Ftabel (97.062 > 2,70) berarti terima Ha dan tolak Ho bahwa luas lahan (X1), benih (X2), tenaga kerja (X3), pupuk urea (X4), pupuk  NPK (X5), pupuk TSP (X6) dan pestisida (X7) secara serempak berpengaruh terhadap produksi padi sawah varietas inpari di Desa Lam Seunong Cot Keueung Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
[bookmark: _Toc519269796]Uji T (Parsial)
1. Luas Lahan (X1)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh luas lahan (X1) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 0.619 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan bahwa tcari < ttabel  (0.619 < 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. 
2. Benih (X2)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh benih (X2) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 3.963 sedangkan ttabel = 2.898 hal ini menunjukkan bahwa tcari > ttabel  (3.963 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya benih berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan benih unggul inpari 45 dapat meningkat produksi padi sawah.
3. Tenaga Kerja (X3)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh tenaga kerja (X3) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = -1.010 sedangkan ttabel = 2.898 hal ini menunjukkan bahwa tcari < ttabel  (-1.010< 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha. Artinya tenaga kerja dalam penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari, sehingga pengurangan atau penambahan tenaga kerja sebesar satu persen tidak akan mengakibatkan perubahan secara signifikan terhadap produksi padi sawah varietas inpari.
4. Pupuk Urea (X4)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk urea (X4) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = -3.603 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan bahwa tcari > ttabel  (-3.603 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya pupuk urea berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk urea tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan tetapi produksi juga meningkat.  
5. Pupuk  NPK (X5)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk NPK (X5) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 0.579 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan bahwa tcari < ttabel  ( 0.579 < 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45.
6. Pupuk TSP (X6) 
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk TSP (X6) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 1.652sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan bahwa tcari < ttabel  (1.652< 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya pupuk TSP tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45.
7. Pestisida (X7)
Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pestisida (X7) terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 4.695 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan bahwa tcari > ttabel  (4.695 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya pestisida berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini disebabkan dengan menggunakan pestisida dapat memberastas hama pada padi sawah varietas inpari 45 sehingga dapat meningkatkan produksi padi sawah.
[bookmark: _Toc519269797]Uji R (Koefisien Korelasi)
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. Hasil analisis menunjukkan nilai R sebesar 0,988 atau 98,8 %. Hal ini berarti hubungan antara variabel independen (luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk  NPK, pupuk TSP, dan pestisida) dengan variabel dependen (produksi) positif dan sangat kuat/erat. Sementara ei = 1,2 % yang artinya masih ada variabel lain di luar model sebesar 1,2 % yang menentukan keeratan hubungan.
[bookmark: _Toc519269798]Uji R2 (Determinasi)
Berdasarkan tabel “Model Summary”, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R2 adalah sebesar 0,977 atau sama dengan 97,7%, angka tersebut mengandung arti bahwa variabel independen (luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk  NPK, pupuk TSP, dan pestisida) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (produksi padi) sebesar 99,7%. Sedangkan sisanya (100% - 97,7% = 2,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini seperti teknologi, jam kerja dan lain sebagainya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil pengujian secara serempak (uji f) menunjukan bahwa Luas Lahan, Bibit, Tenaga kerja Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk TSP dan Pestisda. Secara serempat berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas impari 45 karena fcari > ftabel. Sedangkan uji  Parsial ( Uji t) menunjukkan Bahwa Benih, Pupuk Urea dan Pestisda  berpengaruh nyata terhadap produksi padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  >  ttabel. Sedangkan Luas lahan, Tenaga kerja, Pupuk NPK, dan Pupuk TSP  bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  <  ttabel.
Saran
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi petani agar lebih memperhatikan lagi faktor-faktor yang dapat meningkatkan produksi padi sawah seperti benih, pupuk urea dan pestisida sehingga usaha produksi padi sawah yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal. Diharapkan kepada pemerintah agar memberikan penyuluhan atau bimbingan terhadap pengetahuan petani padi sawah seperti petunjuk penggunaan dosis pupuk yang tepat dan sesuai standar usahatani padi sawah serta pemberian sarana dan prasarana lain untuk mendukung terciptanya usaha pertanian lebih mapan dan mandiri kedepannya. 
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